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Perlindungan hukum adalah suatu perlindungan yang diberikan terhadap subyek hukum dalam bentuk perangkat hukum baik bersifat preventif maupun yang bersifat represif, baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Setiap anak berhak untuk mendapat perlindungan hukum begitu juga dengan anak yang mengalami tindak pidana perkosaan incest atau kesusilaan. Perlindungan hukum terhadap anak korban perkosaan incest diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Jo. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak. Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah pengatura hukum tentang perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban perkosaan incest yang dilakukan oleh ayah kandungnya; (2) Bagaimana bentuk pelaksanaan perlindungan hukum terhadap terhadap anak sebagai korban perkosaan incest yang dilakukan oleh ayah kandungnya; (3) Apakah kendala dan solusi dalam pelaksanaan perlindungan anak sebagai korban perkosaan incest yang dilakukan oleh ayah kandungnya.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan yuridis sosiologis yang diambil dari data primer dengan malakukan wawancara dan data skunder dengan mengolah data dari bahan hukum primer, bahan hukum skunder, dan bahan hukum tersier.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa perlindungan hukum yang dapat diberikan terhadap anak sebagai korban perkosaan incest yang dilakukan oleh ayah kandungnya meliputi: a) Perlindungan fisik, yaitu dengan memberikan keamanan terhadap anak sebagai korban perkosaan incest; b) Perlindungan mental dan spiritual, yaitu dengan memberikan konseling dan pendampingan terhadap anak sebagai korban perkosaan incest untuk pemulihan kondisi mental dan spiritualnya; c) Perlindungan sosial, yaitu dengan memberikan pemahaman kepada pihak keluarga dan kepada masyarakat. Faktor penghambat dalam upaya pelaksanaan perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban perkosaan diantaranya yaitu: Faktor peraturan perundang- undangan, faktor organ atau lembaga negara, faktor sarana atau fasilitas, dan faktor kebudayaan. Saran yang penulis yaitu sebaiknya pemerintah lebih peduli lagi atas kasus yang menimpa anak di bawah umur khususnya korban perkosaan incest agar perlindungan yang diberikan kepada anak dapat diberikan secara maksimal dan lebih meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat khususnya yang berada di daerah terpencil.
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Legal protection is a protection given to legal subjects in the form of legal instruments, both preventive and repressive, both written and unwritten. Every child has the right to receive legal protection as well as children who experience a crime of rape, incest or decency. Legal protection for child victims of incest rape is regulated in Law Number 23 of 2002 Jo. Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection. The problems in this study are: (1) How are the legal arrangements regarding legal protection for children as victims of incestuous rape committed by their biological fathers; (2) What is the form of implementation of legal protection for children as victims of incestuous rape committed by their biological fathers; (3) What are the obstacles and solutions in the implementation of child protection as victims of incestuous rape committed by their biological fathers.

The research conducted is normative legal research with a sociological juridical approach taken from primary data by conducting interviews and secondary data by processing data from primary legal materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials.

Based on the results of the research and discussion, it can be concluded that the legal protection that can be given to children as victims of incest rape by their biological fathers includes: a) Physical protection, namely by providing security for children as victims of incest rape; b) Mental and spiritual protection, namely by providing counseling and assistance to children as victims of incest rape to recover their mental and spiritual conditions; c) Social protection, namely by providing understanding to the family and the community. Inhibiting factors in efforts to implement legal protection for children as victims of rape include: statutory factors, state organs or institutions, facilities or facilities, and cultural factors. The author's suggestion is that the government should care more about cases that befall minors, especially victims of incest rape, so that the protection given to children can be given to the maximum and further enhance socialization to the community, especially those in remote areas.
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